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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada PT. INTI (Persero) dan

analisis yang didukung oleh teori-teori yang melandasi, serta hasil pembahasan

pada bab-bab sebelumnya, maka peneliti mengambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Networking Capital pada PT. INTI (Persero) memiliki nilai mean atau rata-

rata networking capital sebesar Rp 356,180.43 (Juta), sedangkan untuk

Networking capital yang tertinggi yaitu sebesar Rp 447,251 (Juta)  pada

tahun 2007 hal tersebut terjadi karena hutang usaha perusahaan menurun

tajam dari Rp. 219.338.8 juta menjadi Rp. 118.983.6 juta dan untuk

Networking capital terendah yaitu sebesar Rp 190,648 (Juta) pada tahun

2004 hal tersebut terjadi karena nilai pembayaran dimuka bersih menurun

dari Rp. 10.216 juta, menjadi Rp. 165 juta.

2. Leverage Ratio pada PT INTI (Persero) memiliki nilai mean atau rata-rata

leverage ratio sebesar 0.329, sedangkan untuk leverage ratio yang tertinggi

yaitu sebesar 0.387 pada tahun 2009 karena kas dan setara kas menurun dari

Rp. 168.361.7 juta menjadi Rp. 118.161.5 juta dan untuk leverage ratio

terendah yaitu sebesar 0.267 pada tahun 2007 terjadi karena hutang usaha

menurun dari Rp. 219.338.8 juta menjadi Rp. 118.983.6 juta.
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3. Berdasarkan hasil penghitungan diketahui bahwa bahwa pengaruh

signifikan networking capital dan leverage ratio terhadap profitabilitas

sebesar 94.7% sedangkan sisanya 5.3% merupakan faktor lain yang

mempengaruhi profitabilitas, misalnya rasio likuiditas, aktivitas, size

perusahaan dan sebagainya.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah disampaikan oleh penulis, maka

implikasi penelitian bagi pihak-pihak yang mempunyai kepentingan adalah

sebagai berikut :

1. Bagi PT. INTI (Persero)

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, bahwa pengelolaan networking

capital perusahaan sudah ditangani dengan sangat baik, namun dalam

pengelolaan tingkat profitabilitas dinilai kurang baik, hal ini ditunjukkan

dengan penurunan nilai tingkat profitabilitas dari tahun 2004-2009, maka

sebaiknya perusahaan dapat memperbaiki dan meningkatkan tingkat

profitabilitasnya.

2. Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti lain yang berminat untuk melakukan penelitian dengan topik

yang sama sebaiknya dalam mengukur tingkat profitabilitas

memperhatikan juga faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat

profitabilitas lainnya (independen) dan memperhatikan hal-hal sebagai

berikut :
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a. Meneliti faktor-faktor independen yang berpengaruh terhadap tingkat

profitabilitas seperti laba kotor, ketersediaan kas, dividen, capital gain,

rasio aktivitas dsb.

b. Peneliti selanjutnya sebaiknya menggunakan periode pengamatan yang

lebih baru, misalnya untuk waktu satu bulan setelah laporan keuangan

diumumkan, misalnya dalam satu tahun berjalan tersebut banyak faktor

peristiwa yang terjadi dan sebaiknya memperpanjang periode

penelitian untuk memperkuat hasil penelitian.


